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Abstract 
This study aims to determine the impact of Institutional Ownership, Managerial 
Ownership, ROA and Company Size on CSR disclosure in Property & Real Estate 
manufacturing sub-sector companies listed on the IDX in 2017-2019. The data 
analysis method used multiple linear regression analysis. The population of this 
study is the property & real estate manufacturing sub-sector companies listed on 
the IDX in 2017-2019, which are 65 companies. In this study, the sample selection 
used purposive sampling technique, in order to obtain 14 companies that matched 
the criteria in the property & real estate manufacturing sub-sector companies. 
The results of this study indicate that simultaneously institutional ownership, 
managerial ownership, return on assets (ROA) and firm size have no effect on 
CSR disclosure. Partially shows that (1) Institutional Ownership has a positive 
and insignificant effect on CSR disclosure, (2) Managerial Ownership has a 
negative and insignificant effect on CSR disclosure, (3) Return on Assets (ROA) 
has a negative and insignificant effect on CSR disclosure, (4) Firm size has a 
positive and insignificant effect on CSR disclosure. 
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 Semua institusi pasti mempunyai arah dalam memperoleh laba bagi 
institusinya, institusi mempunyai usaha dalam mewujudkan pandangan yang baik 
di lingkungan masyarakat dengan memberikan tanggung jawab sosial yang 
dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Corporate Social 
Responsibility slah satu sarana untuk menujukkan kepedulian institusi terhadap 
masyarakat dan lingkungan disekitarnya, dengan semakin banyak pertanggung 
jawaban yang dilakukan institusi untuk lingkungannya maka gambar institusi 
meningkat. Meningkatnya kepedulian kualitas kehidupan penyelarasan sosial dan 
lingkungan akan mempengaruhi aktivitas dunia bisnis, dari sinilah manfaat yang 
bisa di petik dalam kegiatan CSR. 
 Kepemilikan Institusional mengacu pada kepemilikan saham institusi 
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asset. kepemilikan institusional yang lebih tinggi dapat mendorong investor 
institusi untuk mengintensifkan pengawasan dan dengan demikian menghambat 
perilaku oportunistik manajer. Kepemilikan organisasi dapat mempengaruhi 
berjalannya organisasi, dan pada akhirnya mempengaruhi kemampuan organisasi 
untuk mencapai tujuan organisasi yaitu meningkatkan nilai perusahaan. Semakin 
besar kepemilikan institusional maka semakin efektif pula penggunaan asset 
perusahaan. 
 Kepemilikan Manajerial merupakan faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan oleh organisasi. Dimana 
manajemen dapat dengan mudah menerapkan rencana tanggung jawab sosial 
perusahaan, semakin banyak saham yang dimiliki manajemen maka semakin 
termotivasi untuk giat dalam bekerja dan akan lebih fokus ketika memaksimalkan 
nilai perusahaan. 
 Return On Assets (ROA) adalah ukuran profitabilitas suatu organisasi. 
Semakin besar laba perusahaan maka semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR 
yang disebabkan oleh biaya yang dialokasikan untuk pengungkapan CSR. 
Lembaga dengan ROA yang baik memperlihatkan bahwa lembaga tersebut 
dengan kondisi baik. 
 Ukuran perusahaan digunakan untuk menentukan ukuran organisasi, 
semakin banyak jumlah modal yang memastikan harta yang dimiliki institusi 
maka semakin banyak dana yang diperoleh sehingga investor akan semakin aman 
dalam berinvestasi. 
Fenomena yang terdapat pada perusahaan property & real estate yakni 
mencerminkan sebuah sektor dalam situasi ekonomi suatu Negara. Dengan harga 
tanah dan bangunan yang cenderung naik, pengembangan sub sektor real estate 
dan real estate akan menarik minat investor. Alasannya adalah bahwa persediaan 
tanah adalah tetap, dan pemintaan selalu meningkat seiring dengan peningkatan 
populasi dan permintaan manusia akan perumahan, perkantoran, pusat 
perbelanjaan, dll. Laju pertumbuhan penduduk saat ini mencapai kurang lebih 3 
juta jiwa per tahun. 
 
Rumusan Masalah 
1. Apakah Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, ROA serta 
Ukuran Perusahaan mempengaruhi pengungkapan CSR secara bersamaan? 
2. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional atas pengungkapan CSR? 
3. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial atas pengungkapan CSR? 
4. Bagaimana pengaruh ROA atas pengungkapan CSR? 
5. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan mempengaruhi pengungkapan CSR? 
 
Tujuan 
1. Mengkaji pengaruh simultan Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 
Manajerial, ROA dan Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
2. Mengkaji dampak Kepemilikan Institusional atas pengungkapan CSR. 
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4. Mengkaji dampak ROA atas pengungkapan CSR. 
5. Mengkaji dampak Ukuran Perusahaan atas pengungkapan CSR. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya yang juga ingin mengkaji 
pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, ROA serta 
Ukuran Perusahaan atas Pengungkapan CSR. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Perusahaan, sebagai sumber informasi tentang pentingnya 
pengungkapan CSR dan supaya institusi lebih peka akan lingkungan yang 
ada disekitar perusahaan. 
b. Bagi Penulis, untuk lebih jauh memahami pengungkapan CSR. 
 
Tinjauan Pustaka 
Hasil Penelitian Terdahulu 
Sari dan Rani (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan manajerial, Return On Assets (ROA), dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2011-2013”. Kepemilikan Institusional memiliki dampak negative atas 
pengungkapan CSR, Kepemilikan Manajerial tidak memiliki dampak signifikan 
atas pengungkapan CSR, ROA memiliki dampak positif atas pengungkapan CSR 
dan Ukuran Perusahaan memiliki dampak positif atas pengungkapan CSR. 
Trisnawati (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Dewan Komisaris dan Kepemilikan 
Manajerial terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Industri Perbankan di Indonesia”. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengungkapan CSR, Profitabilitas (ROA) tidak 
berdampak atas pengungkapan CSR, Leverage tidak berdampak atas 
pengungkapan CSR, Ukuran Dewan Komisaris tidak berdampak atas 
pengungkapan CSR, Kepemilikan Manajerial tidak berdampak atas pengungkapan 
CSR. 
Elvina dkk (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusi, Leverage Terhadap 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Empiris Perusahaan 
Manufaktur yang Lisning di BEI)”. Hasil penelitian secara simultan bahwa 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan Leverage memiliki dampak 
atas pegungkapan CSR. Hasil penelitian secara parsial mengungkapkan bahwa 
kepemilikan manajerial dan leverage tidak berdampak atas pengungkapan CSR 
namun kepemilikan institusi berdampakl atas CSR. 
Patmawati (2019) melakukan pengkajian yang berjudul “Pengaruh 
Kepemilikan Institusional, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Penelitian Pada Perusahaan 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemilikan 
institusional dengan pengungkapan CSR, profitabilitas dan ukuran perusahaan 
berdampak positif yang signifikan atas pengungkapan CSR. 
Mandaika  dkk (2015) memiliki pengkajian yang berjudul “Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan, Tipe Industri, dan Financial Leverage 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility studi empirispada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2011-2013”. 
Ukuran Perusahaan tidak memiliki dampak atas pengungkapan CSR, Kinerja 
Keuangan  tidak  memiliki  dampak atas pengungkapan CSR,Tipe Industri 
memiliki dampak atas pengungkapan CSR, Financial Leverage tidak  memiliki 
dampak atas pengungkapan  CSR. 
Annisa dkk (2019) memiliki penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Profitabilitas terhadap 
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan”. Kepemilikan Institusional 
berdampak negative atas pengungkapan CSR, Kepemilikan Manajerial dan 
Profitabilitas berdampak positif atas pengungkapan CSR. 
Utami dkk (2019) memiliki penelitian yang berjudul “Pengaruh Kinerja 
Keuangan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Pada 
Perusahaan Manufaktur”. Tidak ada pengaruh ROA, NPM, CR, DER dan 
Inventory turnover atas CSR, ROA tidak berpengaruh signifikan atas CSR, 
Current Ratio tidak berpengaruh secara signifikan atas CSR, Debt to Equity Ratio, 
tidak berpengaruh secara signifikan atas CSR, Inventory Turnover berpengaruh 
secara signifikan atas CSR 
 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
Gassing, (2016:163) mengemukakan bahwa CSR didefinisikan sebagai 
kewajiban institusi dalam meningkatkan keselamatan komunitas melalui praktik 
bisnis yang baik. 
 
Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan Institusional mengacu pada kepemilikan saham oleh semua 
pihak dalam bentuk yayasan, bank dan perusahaan lainnya. Perusahaan biasanya 
menguasai sebagian besar saham karena sumber dayanya lebih besar dari pada 
pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, bagian mayoritas dari sisi 
kelembagaan dapat mengawasi dan mengelola kebijakan lebih efektif daripada 
pemangku kepentingan lainnya. 
 
Kepemilikan Manajerial 
Majid, (2016:4) pemangku kepentingan dalam manajemen yng berperan 
aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan, seperti direksi dan komisaris.  
Hanafi, (2014:75) kepemilikan manajerial adalah pemegang saham berpartisipasi 
aktif dalam pengembalian keputusan, menanggung risiko kerugian akibat 
kesalahan pengambilan keputusan. Kepemilikan manajemen mencakup 
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Return On Assets (ROA) 
Hery (2015:228) menunjukkan rasio asset terhadap pendapatan bersih. 
Dengan kata lain, indikator tersebut  mengukur besarnya laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah modal yang diinvestasikan dalam total asset. Kasmir, 
(2016:202) ROA adalah rasio yang menunjukan atas jumlah aset yang digunakan 
dalam institusi. 
Ukuran Perusahaan 
Mandaika dkk, (2015) ukuran perusahaan berkaitan dengan ukuran suatu 
organisasi yang terdiri dari satu orang atau lebih untuk mencapai tujuannya. 
Beberapa indikator paling banyak digunakan untuk mengukur ukuran suatu 





   : Uji Parsial (t) 




H1 : Secara simultan Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, ROA 
dan Ukuran Perusahaan tidak mempengaruhi atas Pengungkapan CSR. 
H2 : Kepemilikan Institusional tidak mempengaruhi CSR. 
H3 : Kepemilikan Manajerial tidak mempengaruhi CSR. 
H4 : Return On Assets tidak mempengaruhi CSR. 
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Jenis, Lokasi, Waktu Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan purposive 
sampling menggunakan data sekunder diperoleh dari teknik dokumentasi, yakni 
dengan mencari dan mengumpulkan data laporan tahunan yang diperoleh dari 
website. Lokasi penelitian ini pada perusahaan sub sektor property & real estate 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website resmi dari BEI yaitu 
WWW.IDX.AC.ID Waktu penelitian mulai Desember 2020 sampai Oktober 
2021. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan adalah sumber data keuangan tahunan pada 
institusi sub sektor property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2017-2019 yang berjumlah 65 perusahaan. Penarikan sampel dari 
institusi yang mempunyai kelengkapan data tahun dan sudut pandang yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Penentuan data sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi : 
1. Institusi sub sektor property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2017-2019. 
2. Institusi sub sektor property & real estate yang menerbitkan laporan keuangan 
secara berkelanjutan selama tahun 2017-2019. 
 
Definisi Opeasional Variabel 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah CSR, sebagai 
komitmen institusi untuk memajukan kedamaian komunitas dengan praktik bisnis 





2. Variabel Independen (X) 
a. Kepemilikan Institusional 
Pasaribu dkk (2016:156) kepemilikan institusional adalah jumlah saham 
yang dimiliki oleh institusi. Kepemilikan institusional dapat dihitung dengan 
rumus : 
𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒊𝒕𝒖𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎
x100 
b. Kepemilikan Manajerial 
Pasaribu dkk (2016:15) diyakini bahwa kepemilikan manajerial adalah 
pemilik atau pemegang saham manajemen perusahaan, dan mereka berperan 
aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan. Dapat dihitung dengan rumus 
: 
Kepemilikan Manajerial= 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒌𝒆𝒑𝒆𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓𝒊𝒂𝒍
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c. Return On Assets (ROA) 
Kasmir (2016:202) ROA adalah  rasio yang menunjukan jumlah asset 
yang digunakan dalam institusi. Dapat dihitung dengan rumus : 





d. Ukuran Perusahaan 
Subintoro & Mildawati (2015) memngemukakan bahwa dominasi ukuran 
perusahaan atas pengungkapan CSR terlihat dalam teori agensi, agensi besar 
memiliki jumlah agensi yang tinggi dapat memiliki informasi yang banyak. 
Dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 
 
Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dalam kajian ini memakai data sekunder. Data ini diperoleh 
dari publikasi Bursa Efek Indonesia WWW.IDX.AC.ID  teknik pengumpulan data 
yang dipergunakan di penelitian ini ialah metode dokumentasi yang dimulai 
berasal proses pengumpulan, pencatatan, dan pengkajian data sekunder. 
 
Metode Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Ghozali (2016:154) duntuk menguji di dalam contoh regresi variabel 
independen dan variabel dependen atau keduanya memiliki sirkulasi normal 
atau tidak. 
2. Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolinearitas yakni mempunyai tujuan untuk mengevaluasi 
dalam bentuk regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen 
atau tidak. 
3. Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedastisitas adalah apakah sebuah bentuk regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. 
4. Uji Autokorelasi 
Ghozali (2018:111) untuk menguji apakah dalam metode regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
dengan periode t-1 (sebelumnya). 
 
Analisis Regresif Linier Berganda 
Sugiyono (2018:148) regresi sederhana didasarkan terhadap hubungan 
efisienl ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. 
Rumus regresi linier sederhana:  
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1. Uji Statistik F 
Ghozali (2016:96) “Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas (independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel terikat (dependen)”. 
2. Uji Statistik t 
Ghozali (2016:97) “uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen”. 
 
Hasil Penelitian dan 
Pembahasan Proses Pemilihan 
Sampel 
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Pembahasan Hasil Penelitian 
Statistik Deskriptif 




Penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Pengujian ini diawali dengan pengujian asumsi klasik dan diakhiri dengan 
pengujian menggunakan SPSS 18.0. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
  Hasil tabel diatas nilai signifikansi sebesar 0,900 > 0,05 maka data 
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2. Uji Multikolonieritas 
 
   Sumber. Data diolah spss 18,0 2021 
Berdasarkan tabel diatas nilai VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,10 maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi masalah multikoliniaritas. 
 
3. Uji Hetrokedastisitas 
 
    Sumber. Data diolah spss 18,0 2021 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa ke empat 
variabel tidak terjadi heterokedastisitas karena memiliki nilai yang 
signifikan > 0,05.  
 
4. Uji Autokolerasi 
 
  Sumber. Data diolah spss 18,0 2021 
Hasil dari uji Autokolerasi diatas DW 1,686 dari tabel DW signifikan dan 
jumlah (n)=29, k=4 (k jumlah variabel independen) diperoleh nilai DL=1,1044, 
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(4-DU) atau 1,7473 < 1,686 < 2,2527 maka hasilnya tidak terjadi masalah 
autokorelasi. 
 
Analisis Regrsi Linier Berganda 
 
        Sumber. Data diolah spss 18,0 2021 
Dari tabel diatas dapat dibuat persamaan sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Y= -0.198 α + 0,001X1 – 0,001X2 – 0,002X3 + 0,011X4 + e 
Persamaan regresi memiliki arti sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar -0,198 artinya jika Kepemilikan Institusional, 
Kepemilikan Manajerial, ROA dan Ukuran Perusahaan nilainya 0, maka 
Tanggung Jawab Sosial nilainya -0.198. 
2. Kepemilikan Institusional memiliki nilai 0,001 artinya jika Kepemilikan 
Institusional mengalami kenaikan maka CSR akan mengalami kenaikan. 
3. Kepemilikan Manajerial memiliki nilai -0,001 artinya jika Kepemilikan 
Manajerial mengalami penurunan maka CSR akan mengalami 
penurunan. 
4. Return On Assets (ROA) memiliki nilai -0,002 artinya jika ROA 
mengalami penurunan maka CSR akan mengalami penurunan. 
5. Ukuran Perusahaan memiliki nilai 0.011 artinya jika Ukuran Perusahaan 
mengalami kenaikan maka CSR akan mengalami kenaikan. 
 
Pengujian Hipotesis Penelitian 
1. Uji F 
 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji hipotesis secara simultan 
diperoleh nilai f hitung 1,087 dan taraf  nilai signifikansi 0,386 > 0,05 
maka H1 ditolak, yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh secara 
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Return On Assets dan Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social 
Responsibility. 
 
2. Uji t (Parsial) 
 
Berikut adalah hasil uji secara parsial : 
a) Hipotesis 1 berdasarkan nilai t hitung diperoleh dari nilai 0,784 < t tabel 
2,06866 dan nilai signifikansi yang diperoleh 0,441 > taraf signifikansi 0,05 
demikian H2 di tolak, Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap CSR. 
b) Hipotesis 2 berdasarkan jumlah t hitung diperoleh dari nilai-0,726< t tabel 
2,06866 dan nilai signifikansi yang diperoleh 0,475 > taraf signifikansi 0,05 
demikian H3 di tolak, Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap CSR. 
c) Hipotesis 3 berdasarkan jumlah t hitung diperoleh dari nilai -0,774 < t tabel 
2,06866 dan nilai signifikansi yang diperoleh 0,447i > taraf signifikansi 0,05 
dengan demikian H4 di tolak, ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap 
CSR. 
d) Hipotesis 4 berdasarkan jumlah t hitung diperoleh dari nilai 0,888 < t tabel 
2,06866 dan nilai signifikansi yang diperoleh 0,384 > taraf signifikansi 0,05 
dengan demikian H5 di tolak, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Corporate Social Responsibility. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, ROA dan 
Ukuran Perusahaan terhadap CSR 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh Kepemilikan 
Institusional, Kepemilikan Manajerial, ROA dan Ukuran Perusahaan terhadap 
CSR hasil uji hipotesis tidak terdapat pengaruh secara simultan. Hasil uji 
hipotesis secara simultan memperoleh nilai f hitung sebesar 1,087 dan nilai 
taraf signifikansi 0,386 dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
H1 di tolak. 
2. Pengaruh Kepemilikan Institusional 
Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan institusional memiliki jumlah t 
hitung 0,784 dengan nilai signifikansi 0,441 > tingkat signifikansi 0,05 maka 
kepemilikan institusional berpengaruh positif dan  tidak berpengaruh 
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jumlah kepemilikan institusional nya tinggi sebagai akibatnya semakin tinggi 
taraf kepemilikan saham oleh institusi maka bisa mengurangi taraf 
pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan (Azhar, 2014:67). Di 
Indonesia pencerahan dan  tanggung jawab sosialnya masih belum kokoh dan 
membudaya sebagai akibatnya besar kecilnya kepemilikan institusional di 
Indonesia belum mendapatkan dorongan atas pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Dalam hasil penelitian ini sejalan dengan Anissa (2019), 
Machdar (2019), Sari (2015). Tetapi penelitian ini tidak sejalan degan 
penelitian Fitriana (2019), Elvina dkk (2016) yang hasil penelitian 
kepemilikan institusionalnya berpengaruh signifikan. 
3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan manajerial memiliki jumlah t 
hitung -0,726 dengan nilai signifikansi 0,475 > taraf signifikansi 0,05 maka 
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
CSR dengan demikian H3 di tolak. Hal ini memiliki arti bahwa sedikitnya 
jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen. Dalam penelitian ini bisa 
dibilang jumlah kepemilikan manajerial perusahaan masih sedikit maka 
motivasi manajer dalam kegiatan pengungkapan CSR yang secara langsung 
tidak menghasilkan laba akan di kesampingkan oleh manajer dan manajer 
lebih berfokus untuk meningkatkan nilai perusahaan. (Sari dan Rani, 2015). 
Hasil penelitian tidak berpengaruh signifikan ini sejalan dengan Rinawati 
(2014), Sari (2015) tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Fitriana (2019), 
Megawati (2016). 
4. Pengaruh Return On Assets (ROA) 
Hasil penelitian menunjukkan ROA memiliki nilai t hitung -0,774 dengan 
nilai signifikansi 0,447 > taraf signifikansi 0,05 maka kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap CSR dengan 
demikian H4 di tolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan CSR tidak hanya dipengaruhi 
oleh profitabilitas perusahaan, tetapi jga oleh keberadaan semua elemen 
kinerja keuangan dasar, karena kinerja keuangan dasar merupakan sistem yang 
terintegrasi dan saling melengkapi satu sama lain. Dalam penelitian ini 
besaran ROA tinggi, tetapi ROA tidak mempengaruhi pengungkapan CSR, 
artinya ROA perusahaan yang tinggi belum tentu digunakan untuk 
mengalokasikan dana untuk kegiatan CSR, sehingga kegiatan CSR masih 
relative rendah (Utami dkk, 2019), Maslicah (2019) dan Mawardi (2019), 
namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fitriana (2019) dan 
Megawarti (2016). Pengembalian asset memiliki dampak yang signifikan. 
5. Pengaruh Ukuran Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan memiliki jumlah t hitung 
0,888 dengan nilai signifikansi 0,384 > taraf signifikansi 0,05 maka ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
CSR dengan demikian H5 di tolak. Dalam penelitian ini total aktiva yang 
dimiliki perusahaan terbilang tinggi yang artinya ada kemungkinan 
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sosialnya (Mandaika dkk, 2015). Hasil penelitian ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan ini sejalan dengan Mandaika (2015), dan Salim (2015) 
tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Fitriana (2019), Megawati (2016) 
yang hasil penelitian ukuran perusahaannya berpengaruh signifikan. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan  
1. Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, ROA dan Ukuran 
Perusahaan atas CSR tidak berpengaruh secara simultan 
2. Kepemilikan organisasi institusi tidak berpengaruh signifikan atas CSR 
3. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan atas Corporate Social 
Responsibility 
4. ROA tidak berpengaruh signifikan atas Corporate Social Responsibility. 




1. Jumlah sampel yang digunakan hanya untuk di instansi sub industry 
manufaktur. 
2. Variabel bebas yaitu Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, ROA 




1. Penelitian ini di harapakan dapat fokus pda masing-masing faktor tersebut agar 
dapat mengembangkan tanggung jawab sosial perusahaan. 
2. Penelitian ini dapat digunakan secara universal dan luas, serta diharapkan 
dapat menambah variabel dengan menggunakan topik tidak hanya pada 
lembaga sub industry real estate dan real estate yang terdaftar di BEI. 
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